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PEDOMAN TRANSLITERASI

Secara umum istilah yang berasal dari bahasa asing (Inggris dan Arab)
harus dicetak miring atau digarisbawahi. Namun, khusus bahasa Arab dan istilah
teknis (technical terms) yang berasal dari bahasa Arab, disamping dicetak miring
atau digarisbawahi, juga harus ditulis sesuai dengan pedoman transliterasi
(penyalinan huruf) huruf Arab ke huruf Latin. Pedoman transliterasi tersebut
terdapat beberapa variasi, sehingga antara lembaga yang satu dengan lainnya
kadang-kadang tidak sama. Pascasarjana IAIN Madura menggunakan pedoman
transliterasi merujuk pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan
0543b/U/1987, Tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan

Fonem Kkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini adalah daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
a

Vi



Ha h ha (dengan
C titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
R Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
y Ra R Er
. Zai Z Zet
J
P Sin S Es
P Syin Sy es dan ye
e Sad $ es (dengan
titik di bawah)
" Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
b Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
5 Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
R Nun N En
5 Wau W We
R Ha H Ha
. Hamzah Apostrof
Ya Y Ye

G
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
: Kasrah I I
X Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Cs./. Fathah dan Al adani
. va
6. Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
- & Kataba
Ju Fa’ala
& Zukira
u:\; YaZhabu
Z}f:‘ Su’ila
quf Kaifa
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1 Haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Tanda
Huruf
L Fathah dan alif A a dan garis di atas
L Kasrah dan ya i i dan garis di atas
. ; . Dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
JG Qala
< Rama
ks Qila

D. Ta’ Marbitah

Transliterasi untuk ta’ marbatah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbuitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.



Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.
1. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jwgy\ i 3 Raudah al-Atfal
Raudatulatfal
ZJJJJ\ AR al-Madinah al- Munawwarah
al-Madinatul- Munawwarah
i20L Talhah
E. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh:
[y Rabbana
JJ-: Nazzala
}ﬂ al-Birr
oy al-Hajj

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ¥ namun



dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
R ar-rajul
dead as-sayyid
M‘ as-syams
M al-galam
& o al-badi*
Jods al-jalal
G.Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Xi



53 ik ta’khuziina
125 an-nau’
3 w syai’
31 Inna
é)}/j Umirtu
Jf‘ Akala

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi ’/ (kata kerja), ism (kata benda) maupun harf
(huruf) ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya. Contoh:

s @

S 5 54l o

Wainnallahalahuwakhairur-raziqin

Wainnallahalahuwakhairraziqin

Sizads oS3 1545

Woa auf al-kaila wa-almizan

Wa auf al-kaila wal mizan

e )

Ibrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil

Bk 5 B2 ol 2y

Bismillahimajrehawamursaha

S a o2 G e LS Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
=L ST st 41 manistata‘a ilaihi sabila

S Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata‘a ilaihi sabila

>

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

Xii



awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

A L 2 (-
Jﬁiﬂ) Yl dos Laj

Wa ma Muhammadun illa rastl

G gw < 30 e = Jg & Inna awwalabaitinwudi‘ali
TR e S nnasilallazibibakkata
Mubarakan
Sw‘ e i 5 .U\ Slax; 13d Syahru Ramadan al- lazi unzila fih
7 al-Qur’anu

Syahru Ramadan al- lazi unzila fihil
Qur’anu

Walaqadra’ahubil- ufuq al-mubin

Alhamdulillahirabbil
al-‘alamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

$owdi B L oso < Nasrunminallahiwafath unqarib

Lillahi al-amrujami‘an

Lillahil-amrujami‘an

Wallahubikullisyai’in ‘alim

Hal-hal lain tetap mengikuti aturan kaidah bahasa Indonesia yang berlaku.

Misalnya, ketentuan penulisan huruf awal untuk nama diri, tempat, judul buku,

lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar.
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